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ABSTRAK 

 
Stres kerja merupakan hazard psikososial yang berasal dari berbagai sumber seperti, organisasi kerja, desain kerja, 

kondisi kerja dan hubungan rekan kerja. Hal ini akan menjadi risiko dalam kesehatan dan keselamatan kerja serta 

salah satu permasalahan yang sering dialami di berbagai belahan dunia. Saat ini stres kerja menjadi isu global 

yang sangat berpengaruh pada seluruh profesi baik di negara maju maupun berkembang. Stres kerja adalah faktor 

yang menyebabkan pekerja tertekan, bosan, dan merasa kondisi yang tidak nyaman dalam bekerja di perusahaan.1 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan stres kerja terhadap komitmen organisasi, beban kerja dan 

iklim organisasi pada pekerja di PT. Ikhtiar Mulia Konstruksi tahun 2021. Penelitian ini bersifat kuantitatif, 

menggunakan metode deskriftif analitik dengan pendekatan cross-sectional. Penelitian ini menggunakan data 

primer yaitu dengan memberikan kuesioner. Sampel yang akan dijadikan sebagai objek penelitian adalah seluruh 

pekerja di PT. Ikhtiar Mulia Konstruksi tahun 2021 sebanyak 60 pekerja. Hasil penelitian menyatakan bahwa 

ada perbedaan yang bermakna beban kerja,terhadap stres kerja dan tidak terdapat perbedaan yang bermakna 

komitmen organisasi, iklim organisasi terhadap stres kerja di PT. Ikhtiar Mulia Konstuksi tahun 2021. Untuk 

mengurangi jumlah pekerja yang mengalami stres kerja terhadap beban kerja, perusahaan disarankan agar 

ditambahnya jumlah pekerja atau mengubah sistem kerja menjadi shift. 

 

 

DIFFERENCES IN ORGANIZATIONAL COMMITMENT, WORKLOAD, 

AND  ORGANIZATIONAL CLIMATE ON WORK STRESS 

 

ABSTRACT 
 

Job stress is a psychosocial hazard that comes from various sources, such as work organization, work design, 

working conditions and co-worker relationships. This will be a risk in occupational health and safety as well as 

one of the problems that are often experienced in various parts of the world. Currently, work stress has become 

a global issue that greatly affects all professions, both in developed and developing countries. Job stress is a 

factor that causes employees to be depressed, bored, and feel uncomfortable conditions in working at the 

company1 This study aims to determine differences in work stress on organizational commitment, workload and 

organizational climate among workers at PT. Ikhtiar Mulia Construction in 2021. This research is quantitative 

in nature, using analytical descriptive method with a cross-sectional approach. This study uses primary data by 

providing a questionnaire. The sample that will be used as the object of research is all workers at PT. Ikhtiar 

Mulia Konstruksi in 2021 as many as 60 workers. The results of the study stated that there was a significant 

difference in work stress based on workload, and there was no significant difference in organizational 

commitment, organizational climate based on work stress at PT. Ikhtiar Mulia Konstruksi in 2021. To reduce 

the number of workers who experience work stress on the workload, the company is advised to increase the 

number of workers to reduce the workload and the work can be completed on time. 
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PENDAHULUAN 

 
Stres kerja merupakan hazard psikososial yang berasal dari berbagai sumber seperti, 

organisasi kerja, desain kerja, kondisi kerja dan hubungan rekan kerja. Hal ini akan menjadi 

risiko dalam kesehatan dan keselamatan kerja serta salah satu permasalahan yang sering 

dialami di berbagai belahan dunia. Saat ini stres kerja menjadi isu global yang sangat 

berpengaruh pada seluruh profesi baik di negara maju maupun berkembang. Stres kerja adalah 

faktor yang menyebabkan pekerja tertekan, bosan, dan merasa kondisi yang tidak nyaman 

dalam bekerja di perusahaan.1 

Lingkungan kerja konstruksi memiliki risiko terjadinya stres yang cukup tinggi dikarenakan 

pekerjaan di konstruksi yang dilakukan seperti bekerja di ketinggian, bekerja bersamaan 

dengan alat-alat berat, bekerja di lapangan terbuka, dan bekerja berdampingan dengan arus 

mobilisasi kendaraan roda empat atau lebih yang sudah beroperasi. Biasanya pekerja yang 

terkena stres cenderung tidak menyadari terhadap apa yang sedang dialaminya. Kebanyakan 

setiap pekerja merasakan bahwa stres sudah menjadi masalah yang sangat umum2 

Kesenjangan stres kerja merupakan keseriusan menimpa setiap pekerja di tempat kerjanya. 

stres dapat timbul sebagai akibat tekanan atau ketegangan yang bersumber dari ketidak 

selarasan antara keinginan seseorang dengan kenyataannya. Hasilnya, stres yang terlalu                     besar 

dapat mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan, yang akhirnya 

mengganggu pelaksanaan tugas-tugasnya berarti mengganggu prestasi kerjanya. Biasanya 

stres semakin kuat apabila menghadapi masalah yang datangnya bertubi-tubi. Hal ini 

merupakan indikasi bahwa begitu banyak stres yang dialami para pekerja, tidak seharusnya 

terjadi dan dapat dicegah.3 

Banyaknya pekerjaan atau tugas-tugas yang diberikan perusahaan kepada pekerja , menuntut 

untuk harus bekerja dengan batas waktu yang ditentukan tentu akan memicu stres kerja pada 

pekerja.1 Terjadinya stres kerja dapat dipicu oleh lamanya waktu kerja atau masa kerja karena 

semakin lama pekerja melakukan aktivitas pekerjaan yang sama (monoton) dapat 

menimbulkan kebosanan atau rasa jenuh sehingga berakibat pada pekerjaan 4 

Stres akibat kerja ditandai dengan adanya keluhan yang dapat dibedakan menjadi tiga yaitu: 

fisiologis, psikologis dan perilaku. Keluhan secara fisiologis berupa: sakit kepala/pusing, 

gangguan pencernaan, sakit punggung, gangguan seksual, asma/sesak nafas, gugup, nafsu 

makan menghilang, badan terasa lemah, letih/lesu. Sedangkan keluhan psikologis seperti 

mudah tersinggung, marah, perasaan tertekan, merasa cemas/gelisah, mudah putus asa 2. 



Stres kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor-faktor di pekerjaan yang dapat 

menimbulkan stres kerja dapat dikelompokkan menjadi lima kategori, yaitu faktor intrinsik 

dalam pekerjaan, peranan dalam organisasi, pengembangan karir, hubungan interpersonal 

dalam pekerjaan serta struktur dan iklim organisasi. Faktor intrinsik dalam pekerjaan yang 

dapat menyebabkan stres yaitu berupa tuntutan tugas yang meliputi beban kerja, shift kerja, 

jam kerja dan rutinitas, sedangkan menurut Patton yaitu kondisi individu seperti umur, jenis 

kelamin, pendidikan, status perkawinan; ciri kepribadian seperti introvert atau ekstrovert, 

tingkat emosional; serta dukungan kognitif seperti dukungan sosial, hubungan sosial dengan 

lingkungan sekitarnya.5 Komitmen organisasi juga salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

stres kerja 6 

Berdasarkan data The American Institute of Stress, sebuah organisasi yang menyediakan 

berbagai informasi tentang semua subjek yang terkait stres, mengungkapkan bahwa 61% 

masyarakat di beberapa negara bagian di Amerika mendapatkan sumber stres yang             berasal 

dari pekerjaan pada tahun 20177. Di Indonesia tercatat sekitar 10 % dari total penduduk 

Indonesia  mengalami stres kerja pada tahun 20158.  Kementerian Kesehatan RI diperoleh hasil                   

bahwa proporsi stres akibat kerja berat 60% pada tahun 2016 .9 Berdasarkan penelitian Anisa 

Sailendra Putri, dan Putri Winda Lestari di PT. Xerindo Teknologi Jakarta pada tahun 2020 

terdapat 74,4% pekerja mengalami stres sedang.10 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu mengenai faktor penyebab stres kerja , Dwi mita 

sari melakukan penelitian tahun 2019 pada pekerja di proyek jembatan teluk Kendari 

Sulawesi Tenggara ada hubungan antara beban kerja dengan stres kerja dan ada hubungan 

antara  kelelahan kerja dengan stres kerja 11. Dari penelitian yang dilakukan Angelica Christy 

Caesarani dan Gede Riana pada tahun 2016 ditemukan bahwa stres kerja berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap komitmen organisasional.6 Kevin Capril Simanjuntak melakukan 

penelitian pada tahun 2019 penelitian ini menunjukkan bahwa semakin positif iklim 

organiasasi maka semakin rendah stres kerja pekerja atau sebaliknya semakin negatif iklim 

organisasi maka semakin tinggi stres kerja pekerja.12 

Adapun dari survei awal mengenai stres kerja yang dilakukan di PT. Ikhtiar Mulia Konstruksi 

di daerah cileungsi pada bulan Februari tahun 2021 dengan menggunakan kuesioner 

didapatkan adanya masalah stres akibat kerja yang dialami para pekerja dengan persentase 

sebesar 75%.  

 



METODE  

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan studi analitik. 

Pendekatan yang digunakan adalah metode cross sectionol. Penelitian ini dilakukan di PT. 

Ikhtiar Mulia Konstruksi di Kampung  Tengah Cileungsi, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 

Populasi yang digunakan adalah seluruh pekerja yang bekerja di bagian lapangan sebanyak 60 orang, 

pemilihan jumlah sampel dengan menggunakan total sampling. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu data primer berupa lembar kuesioner dengan menggunakan Skala likert 

dan Skor rating. Variabel stres kerja menggunakan kuesioner PSS (Perceived stress scale), 

komitmen organisasi menggunakan kuesioner  OQC (Oganization Commitment 

Questionnaires), beban kerja menggunakan kuesioner NASA-TLX, iklim organisasi 

menggunakan kuesioner. 

 

HASIL 

Univariat 

Analisis univariat dilakukan untuk menghasilkan nilai minimal, maksimal, rata-rata, standar 

deviasi dan  distribusi frekuensi dari setiap variabel.  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Komitmen Organisasi, Beban Kerja, Iklim Organisasi Terhadap 

Stres Kerja  
 

Variabel Frekuensi Persentase (%) 

Variabel Dependen   

Stres Kerja   

Rendah 23 38,3 

Tinggi 37 61,7 

Variabel Independen   

Komitmen Organisasi   

Rendah 32 53,3 

Tinggi 28 46,7 

Beban Kerja   

Rendah 10 16,7 

Tinggi 50 83,3 

Iklim Organisasi   

Tidak Kondusif 25 41,7 

Kondusif 35 58,3 

(Sumber : Data primer, 2021) 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dari 60 responden, sebanyak 23 pekerja (38,3%)  

mengalami stres kerja rendah dan stres kerja tinggi sebanyak 37 pekerja (61,7%). Pekerja 

dengan komitmen organisasi yang rendah sebanyak 32 pekerja (53,3%) dan yang memiliki 

komitmen organisasi tinggi sebanyak 28 pekerja (46,7%). Pekerja dengan beban kerja rendah 

sebanyak 10 pekerja (16,7%) dan beban kerja tinggi sebanyak 50 pekerja (83,3%). Pekerja 

dengan iklim organisasi tidak kondusif sebanyak 25 pekerja (41,7%) dan iklim organisasi 

kondusif sebanyak 35 pekerja (58,3%) 



Bivariat 

Tabel 2. Perbedaan Komitmen Organisasi, Beban Kerja, Iklim Organisasi Terhadap Stres Kerja  

Stres kerja  
Total OR 

(95% 

CI) 

 

Variabel Ringan Berat   pValue 

 N % N % N %  

Komitmen organisasi 

Rendah 

 
12 

 
37,5 

 
20 

 
62,5 

 
32 

 
100 

0,927 

(0,327- 2,631) 

 
1,000 

Tinggi 11 39,3 17 60,7 28 100   

Beban kerja 

Ringan 

 
7 

 
70,0 

 
3 

 
30,0 

 
10 

 
100 

 

4,958 

(1,132- 21,722) 

 

      0,035 

Berat 16 32,0 34 68,0 50 100   

Iklim organisasi 

Tidak kondusif 

 
13 

 
52,0 

 
12 

 
48,0 

 
25 

 
100 

 

2,708 

(0,925- 7,927) 

 

      0,116 

Kondusif 10 28,6 25 71,4 35 100   

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis perbedaan faktor komitmen organisasi terhadap stres 

kerja diketahui bahwa data yang diperoleh belum dapat membuktikan adanya perbedaan 

komitmen organisasi yang bermakna terhadap stres kerja atau tidak adanya perbedaan yang 

bermakna. 

Hasil analisis perbedaan faktor beban kerja terhadap stres kerja di atas diketahui pada pekerja 

yang mengalami beban kerja berat terdapat 68% yang mengalami stres kerja berat, sedangkan 

pada pekerja yang mengalami beban kerja ringan terdapat 30%. Hasil uji statistik dengan chi-

square didapatkan pValue = 0,035 (p<0,05), artinya ada perbedaan yang bermakna antara 

beban kerja terhadap stres kerja. Dengan nilai OR sebesar 4,958 yang artinya pekerja yang 

beban kerjanya berat berpotensi untuk mengalami stres kerja 5 kali lebih besar dibandingkan 

dengan pekerja yang beban kerjanya ringan. 

Hasil analisis perbedaan faktor iklim organisasi terhadap stres kerja di atas diketahui bahwa 

data yang diperoleh belum dapat membuktikan adanya perbedaan iklim organisasi yang 

bermakna terhadap stres kerja atau tidak adanya perbedaan yang bermakna. 

 

PEMBAHASAN 

Komitmen organisasi merupakan suatu sikap paling sering diartikan sebagai keinginan kuat 

untuk tetap sebagai anggota organisasi, keinginan untuk berusaha keras sesuai keinginan 

organisasi, juga diartikan sebagai suatu keyakinan tertentu dan penerimaan nilai dan tujuan 

organisasi, dengan kata lain sikap ini merefleksikan loyalitas pekerja pada organisasi dan 



proses berkelanjutan di mana anggota organisasi mengekspresikan perhatiannya terhadap 

organisasi dan keberhasilan serta kemajuan yang berkelanjutan.15 

Berdasarkan pengamatan peneliti melalui pernyataan dalam kuesioner sebagian besar pekerja 

memiliki komitmen organisasi yang rendah, hal ini dibuktikan dari banyaknya pekerja  yang 

menyatakan tidak terlalu merugikan bagi mereka untuk meninggalkan perusahaan. 

Perbedaan Beban Kerja Terhadap Stres Kerja 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar pekerja yang mengalami stres kerja juga 

mengalami beban kerja, pekerja dengan beban kerja berat (83,3%) dan pekerja yang memiliki 

beban kerja rendah (16,7%) dengan pValue = 0,035 yang artinya adanya perbedaan bermakna 

antara beban kerja dengan stres kerja. 

Beban kerja merupakan usaha yang harus dikeluarkan seseorang untuk memenuhi ‘tujuan’ 

dari pekerjaan tersebut, beban kerja didefinisikan sebagai kapasitas terbatas seorang pekerja 

dalam menjalankan tugasnya. Beban kerja yang dialami manusia dapat digolongkan menjadi 

dua yaitu beban kerja fisik dan beban kerja mental. 16 

Beban kerja merupakan hal yang tidak bisa dihindari oleh pekerja di tengah perkembangan 

lingkungan kerja yang semakin dinamis. Jika seorang pekerja mengalami stress karena 

pekerjaannya, maka hal tersebut menandakan bahwa ada yang tidak sejalan antara keinginan 

karyawan dengan tujuan dan tuntutan perusahaan. Stres kerja merupakan respon yang dialami 

pekerja ketika permintaan dan beban kerja tidak sesuai dengan pengetahuan dan kemampuan 

yang dimiliki oleh pekerja.31 

Berdasarkan pengamatan peneliti melalui pernyataan dalam kuesioner bahwa semakin berat 

beban kerja yang dialami pekerja bebagian besar karena kerasnya usaha yang dilakukan 

pekerja untuk menyelesaikan pekerjaan mereka, baik secara mental dan fisik, demi 

menyelesaikan pekerjaan tepat waktu atau sesuai target.  

 

Perbedaan Iklim Organisasi terhadap Stres Kerja 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar pekerja yang mengalami stres kerja 

mengalami iklim organisasi kondusif, pekerja dengan iklim organisasi kondusif (58,3%) dan 

pekerja yang memiliki iklim organisasi tidak kondusif (41,7%) dengan pValue = 0.116 yang 

artinya tidak ada perbedaan bermakna antara iklim organisasi terhadap stres kerja. 

Iklim organisasi merupakan serangkaian lingkungan kerja di sekitar tempat kerja yang 

berpengaruh terhadap perilaku seseorang dalam melaksanakan pekerjaan.17 



Iklim organisasi merupakan kualitas lingkungan internal organisasi yang secara relatif terus 

berlangsung, dialami oleh anggota organisasi dan mempengaruhi perilaku mereka serta dapat 

dilukiskan dalam satu set karakteristik atau sifat organisasi. Kualitas lingkungan organisasi ini 

dialami oleh para karyawan didalam organisasinya tersebut dalam bentuk nilai, ciri, atau sifat 

organisasinya.32 

Berdasarkan pengamatan peneliti melalui pernyataan dalam kuesioner bahwa tingginya  iklim 

organisasi yang kondusif karena lingkungan di tempat bekerja baik, hal ini dibuktikan dari 

sebagian besar pekerja yang menyatakan hubungan antar sesama rekan kerja yang baik, dan 

tersedianya fasilitas yang dibutuhkan pekerja. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Sebagian besar pekerja mengalami stres kerja. Komitmen organisasi terbanyak adalah pekerja 

yang memiliki komitmen organisasi rendah, beban kerja terbanyak adalah pekerja yang 

memiliki beban kerja berat, iklim organisasi terbanyak adalah iklim kerja yang kondusif. Hasil 

analisis bivariat didapatkan dari 3 variabel yang diteliti terdapat dua variabel (komitmen 

organisasi, iklim organisasi) tidak memiliki perbedaan yang bermakna terhadap stres                kerja. 

Sedangkan satu variabel lainnya (beban kerja) mempunyai perbedaan yang bermakna terhadap 

stres kerja. 

Diharapkan perusahaan menambah jumlah pekerja untuk mengurangi beban kerja. Bila 

penambahan jumlah pekerja dianggap terlalu berat bagi perusahaan, maka bisa dilakukan 

perubahan pada sistem kerja seperti menerapkan shift kerja untuk mengurangi beban kerja. 
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